







PENGENALAN POLA CITRA TERMOGRAFI PADA PEMANTAUAN 






















Diberikan Kepada : 
Nama : Muhammad Huda 
NIM : L2E006069 
Pembimbing : Dr. Achmad Widodo ST., MT. 
Jangka Waktu : 7 bulan  
Judul : Pengenalan Pola Citra Termografi pada Pemantauan Kondisi 
Mesin dengan Metode Pengolahan Citra Digital 
Isi Tugas :  
1. Literatur mengenai Nondestructive Testing dan termografi 
sebagai motede diagnosa kerusakan mesin 
2. Kajian metode-metode yang digunakan dalam pengolahan 
citra. 
3. Ekstrak fitur-fitur pengolahan citra guna menganalisa suatu 
kondisi keabnormalan suatu mesin menggunakan Matlab. 
4. Pengenalan, perbandingan dan pemetaan pola setiap kondisi 
keabnormalan berdasarkan informasi citra digital dengan Self 
Organizing Map (SOM).  
 






















Skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri,  
dan semua sumber baik yang dikutip maupun yang dirujuk  














 NAMA  : MUHAMMAD HUDA 
 NIM   : L2E006069 
 Tanda Tangan :  













Tugas Sarjana ini diajukan oleh  :  
NAMA : MUHAMMAD HUDA 
NIM : L2E006069 
Jurusan/Program Studi : TEKNIK MESIN 
Judul Tugas Sarjana  : Pengenalan Pola Citra Termografi Pada Pemantauan 





Telah berhasil dipertahankan di hadapan Tim Penguji dan diterima sebagai 
bagian persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh gelar Sarjana Teknik 
pada Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik,  Universitas Diponegoro. 
 
 




Pembimbing  : Dr. Achmad Widodo, ST.,MT. ( ...........................................) 
Penguji : Dr. Ir. A.P. Bayuseno MSc.  ( ...........................................) 
Penguji : Ir. Bambang Yunianto, MSc. ( ...........................................) 
  
Semarang,  23 Desember 2010 











HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 
TUGAS AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 
 
Sebagai sivitas akademika Universitas Diponegoro, saya yang bertanda tangan di bawah  
ini : 
 
Nama :  Muhammad Huda 
NIM :  L2E006069 
Jurusan/Program Studi :  Teknik Mesin 
Fakultas  :  Teknik 
Jenis Karya :  Skripsi 
 
 
demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 
Universitas Diponegoro Hak Bebas Royalti Noneksklusif (None-exclusive Royalty 
Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul : 
 
PENGENALAN POLA CITRA TERMOGRAFI PADA PEMANTAUAN 
KONDISI MESIN DENGAN METODE PENGOLAHAN CITRA DIGITAL 
 
beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti/Noneksklusif 
ini Universitas Diponegoro berhak menyimpan, mengalihmedia/formatkan, mengelola 
dalam bentuk pangkalan data (database), merawat dan memublikasikan tugas akhir saya 
selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik 
Hak Cipta. 
 
Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 
 
 
 Dibuat di :  Semarang 
 Pada Tanggal :  23 Desember 2010 
     Yang menyatakan  
 
 
  (Muhammad Huda) 









Rotating machines and reciprocating machines like turbines, combustion 
engines and electric motor are the most widely used in industry. These machine consist 
of components which generate vibration dan heat during operation. Excessive vibration 
and heat can be indicators of fault in the machine. Therefore, machine condition 
monitoring is needed to monitor the real time machine condition with proper devices 
and methods. One of those being developed now is using infrared thermography. This 
method is categorized in the nondestructive testing (NDT) or inspection without 
damage. The aim of this study is to identify the patterns of digital image thermography 
by means image clustering and image features for machine condition monitoring. Image 
features used in this study are area, perimeter and central moments of hotspots region.  
This study was conducted by capturing thermal image of bearing from machine 
fault simulator by varying the conditions which are common in rotating machinery such 
as, mass unbalance, misalignment, looseness, and bearing faults. Self Organizing Map 
(SOM) method was used to pattern recognition of machine condition based on extracted 
image features. Using this method, the fault in the machine can be diagnosed. There are 
several factors that affect the accuracy of diagnosis such  as the size of data image, 
clustering process and image features. The small data image leads the low accuracy of 
diagnosis process. 
 









Mesin yang berputar ataupun berosilasi seperti turbin, motor bakar, dan motor 
listrik adalah yang paling banyak digunakan di industri. Mesin-mesin tersebut 
mempunyai bagian yang biasanya menjadi sumber utama terjadinya getaran dan panas. 
Getaran yang berlebih dan panas yang tinggi bisa menjadi indikasi adanya kerusakan 
mesin. Oleh karena itu, mesin-mesin perlu dipantau kondisinya dengan alat dan metode 
yang sesuai. Salah satu metode pemantauan kondisi mesin yang sedang dikembangkan 
yaitu termografi infra merah. Metode ini termasuk dalam nondestructive testing (NDT) 
atau pengujian/pemeriksaan tanpa merusak. Pada penelitian ini, pengenalan pola citra 
digital termografi dengan pengklasteran citra (image clustering) digunakan sebagai alat 
pengolah citra digital. Ekstraksi fitur citra yang digunakan untuk mengenali pola suatu 
kondisi mesin adalah luas, keliling dan central moment pada titik panas sehingga 
didapatkan perbedaan pola tiap kondisi.  
Penelitian dilakukan dengan mengambil citra bantalan dengan perangkat 
simulator kerusakan mesin (machine fault simulator) dengan memvariasikan kondisi-
kondisi yang biasa terjadi pada mesin berputar antara lain ketidakseimbangan, 
ketidaksejajaran, kelonggaran, kerusakan bantalan serta gabungan diantaranya. Teknik 
Self Organizing Map (SOM) digunakan untuk memetakan kondisi mesin berdasarkan 
pola-pola yang terjadi. Dengan metode ini, diagnosa kerusakan mesin dapat dilakukan. 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi akurasi diagnosa, diantaranya besar data citra, 
proses klaster citra dan fitur citra. Data citra yang kecil menyebabkan hasil diagnosa 
yang kurang baik. 
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